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Abstrak 
Perselingkuhan merupakan salah satu penyebab terkuat terjadinya perceraian. Intensi merupakan 
faktor motivasional yang berpengaruh besar terhadap perilaku dan dapat digunakan sebagai 
indikator untuk memprediksi perilaku. Kebersyukuran memiliki korelasi terhadap intensi 
melakukan perselingkuhan. Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian kuantitatif 
dengan desain korelasional untuk mengetahui hubungan antara kebersyukuran dengan intensi 
perselingkuhan dan uji beda untuk mengetahui perbedaan intensitas berselingkuh pada pria dan 
wanita. Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi diperoleh nilai sebesar -0,134 dengan sig. = 
0,007 (p<0,05). Uji komparatif terhadap pria dan wanita tentang intensi berselingkuh 
menunjukkan ada perbedaan intensi berselingkuh antara pria dengan wanita dan dari kedua 
kelompok tersebut, intensi berselingkuh pria cenderung lebih tinggi dibanding wanita. Dengan 
demikian, diharapkan para pasangan dapat meningkatkan kebersyukurannya agar relasi dengan 
pasangan semakin baik dan kecenderungan berselingkuhnya rendah. 
Kata kunci: perselingkuhan, kebersyukuran, dewasa madya 
 
Abstract  
Infidelity is one of the strongest causes of divorce. Intention is a motivational factor that has a 
major effect on behaviour and can be used as an indicator to predict behaviour. Gratitude has a 
correlation with the intention to commit infidelity. The research conducted used a type of 
quantitative research with a correlational design to determine the relationship between gratitude 
and the intention of infidelity and a t-test to determine the difference in the intensity of cheating 
on men and women. Based on the results of the correlation test calculation, the value is -0.134 
with sig. = 0,007 (p<0,05). The comparative test of men and women about the intention of having 
an affair shows that there is a difference in the intention of having an affair between men and 
women and of the two groups, men's intention of having an affair tends to be higher than women. 
Thus, it is hoped that couples can increase their gratitude so that the relationship with their 
partner is getting better and the tendency to have an affair is low. 
Keywords: infidelity, gratitude, middle adulthood 
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PENDAHULUAN  
Perselingkuhan merupakan salah satu penyebab atau prediktor terjadinya 

perceraian Hal ini juga diperkuat dari penelitian Hawkins, dkk (2012) yang menunjukan 
hasil bahwa perselingkuhan merupakan salah satu penyebab terjadinya perceraian. 
Perselingkuhan didefinisikan sebagai perilaku seksual atau emosional di luar relasi utama 
(pernikahan), atau pelanggaran terhadap kepercayaan dan pernikahan (De Steno et al, 
2019) 

Berdasarkan data dari pengadilan Agama (PA) Kabupaten Bojonegoro 
mendapatkan sekitar 568 kasus perceraian, adapun 48% kasus merupakan perceraian 
yang disebabkan karena perselingkuhan yang dilakukan di media sosial. Usman, Humas 
Pengadilan Kota Bekasi dilansir dari Merdeka.com (2023) juga menyatakan bahwa kasus 
perselingkuhan masih meningkat hingga awal Januari 2023 dan telah meningkat dari 
2022 lalu yang mana sebanyak 5.291 pasangan di Bekasi bercerai karena perselingkuhan.  

Kasus perselingkuhan rata-rata dilakukan pada rentang usia di atas 40 tahun, hal 
tersebut juga antara lain dipengaruhi oleh kemapanan individu di usia tersebut. Menurut 
Hurlock (2011) individu yang berada pada usia dewasa madya memiliki rentang usia 40-
60 tahun, juga ditandai dengan menurunnya kemampuan fisik dan semakin besarnya 
tanggung jawab yang mereka miliki.  

Penelitian Yu and Luo (2022) yang menyelidiki fenomena perselingkuhan seksual 
dalam hubungan pernikahan di China menunjukkan bahwa pada tahun 2020, tingkat 
perselingkuhan seksual dalam pernikahan di China telah meningkat menjadi 26% dari 
seluruh responden yang menikah, dengan perbedaan lebih tinggi pada   pria yang menikah 
daripada pada wanita. Perselingkuhan dapat terjadi baik pada pria maunpun wanita. 
(Mark et al, 2011). 

Intensi merupakan faktor motivasional yang berpengaruh besar terhadap perilaku, 
sehingga intensi dapat digunakan sebagai indikator untuk memprediksi perilaku (Fisbein 
& Ajzen, 2010). Perselingkuhan sendiri digambarkan sebagai segala jenis rahasia 
emosional, seksual atau perilaku romantic yang melanggar ekslusivitas yang dimiliki 
hubungan romantic. (Rokach & Chan, 2023).  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
intensi berselingkuh merupakan kemungkinan atau kecenderungan seseorang untuk 
melakukan perilaku selingkuh dengan orang lain selain pasangannya apabila terdapat 
kesempatan untuk melakukannya. Intensi berselingkuh menjadi sebuah prediksi untuk 
melihat seseorang berpotensi untuk berselingkuh atau tidak. 

Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya perselingkuhan. Dari beberapa 
sumber dapat dikategorikan penyebab terjadinya perselingkuhan karena konflik yang 
berkelanjutan dan tidak terselesaikan (Hawkins et al, 2012; Karimi et al, 2019). Penelitian 
Nafisa dan Ratnasari (2022) juga menemukan bahwa kebersyukuran memiliki korelasi 
terhadap intensi melakukan perselingkuhan. Dijelaskan lebih lanjut oleh Kubacka et al 
(2011) bahwa individu yang bersyukur lebih bisa berkomitmen dibandingkan dengan 
individu yang tidak bersyukur, dalam hal ini tentunya diprediksi lebih berkomitmen pula 
terhadap pernikahan. Rasa syukur adalah tindakan mengenali dan mengakui hal-hal baik 
yang terjadi, sehingga menimbulkan keadaan penghargaan (Sansone & Sansone, 2010). 

Rasa syukur dapat membantu membangun dan memelihara hubungan dengan orang 
lain, menghasilkan harapan, kepuasan hidup, dan perilaku yang lebih proaktif terhadap 
orang lain (Passmore & Oades, 2016). Kebersyukuran digambarkan sebagai pengalaman 
seseorang ketika menerima sesuatu yang berharga dan merupakan ungkapan perasaan 
seseorang yang menerima perlakuan baik dari orang lain. Dengan demikian ketika 
seseorang bersyukur, maka dia cenderung akan merasakan kepuasan termasuk dalam 
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pernikahan, seperti penelitian yang dilakukan Satriadi et al (2022). Ketika mereka 
merasakan kepuasan, maka, intensitas perselingkuhannya juga cenderung rendah 
(Campbell 2010). Penelitian Purnawan dan Kusumiati (2024) juga menemukan hasil yang 
sejalan. Dengan demikian kebersyukuran diasumsikan akan membuat individu cenderung 
fokus untuk melihat hal-hal yang positif termasuk dalam relasi dengan pasangannya dan 
melakukan hal-hal positif pula, dengan demikian, kecenderungannya untuk melakukan 
perselingkuhan cenderung rendah.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan dijelaskan sebelumnya, 
nampak bahwa penelitian hubungan antara kebersyukuran dan intensi perselingkuhan ini 
belum banyak dibahas apalagi fokus pada individu di usia dewasa madya di mana pada 
usia ini mereka cenerung lebih mapan dalam karir dan rumah tangganya. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih baru bagi kajian ilmu 
psikologi khususnya dalam bidang psikologi keluarga. Adapun yang menjadi rumusan 
masalah dalam peneliti ini adalah apakah terdapat hubungan antara kebersyukuran 
dengan intensi berselingkuh di usia dewasa madya. Hipotesis yang diajukan adalah ada 
hubungan negatif antara kebersyukuran dengan kecenderungan berselingkuh pada 
individu dewasa madya   
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 
korelasional untuk mengetahui hubungan antara kebersyukuran dengan intensi 
perselingkuhan dan uji beda untuk mengetahui perbedaan intensitas berselingkuh pada 
pria dan wanita. Skala bersyukur yang digunakan menggunakan skala yang 
dikembangkan dari teori Fitzgerald dan Watkins, dkk (dalam Nafisa dan Ratnasari 2022) 
untuk mengukur kebersyukuran. Skala intensi berselingkuh diukur dengan menggunakan 
Intention Towards Infidelity Scale atau ITIS oleh Jones et al (2011)  

Sampel dari penelitian ini adalah 405 orang yang diperoleh melalui snowball 
sampling tehcnique. Adapun karakteristik partisipan ini adalah dewasa madya (40-60 
tahun) dan sedang menjalin ikatan perkawinan. Data yang didapat selanjutnya diolah 
mengunakan korelasi product moment untuk mengukur hubungan antara kebersyukuran 
dengan intensi berselingkuh pada dewasa madya dan uji t untuk mengukur perbedaan 
intensi berselingkuh pada pria dan wanita. Langkah-langkah dalam penelitian ini dapat 
digambarkan dalam grafik berikut ini, 
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Grafik 1. 
Rancangan Penelitian 

 
 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Normalitas 

Pengujian uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat hasil uji 
Kolmogrov-Smirnov. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 3.1 di bawah ini: 

 
Gambar 1. Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov 

 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan terhadap variabel kebersyukuran dan intensi 

perselingkuhan, variabel intensi perselingkuhan memiliki nilai K-S-Z sebesar 2,633 
dengan probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Variabel kebersyukuran 
memiliki nilai K-S-Z sebesar 4,530 dengan probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 
0,000 (p<0,05), yang menunjukkan kedua variabel berdistribusi normal. 
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Uji Linearitas 
Berdasarkan hasil uji linieritas, diperoleh nilai Fhitung sebesar 7,381 dengan 

signifikansi sebesar 0,007 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa hubungan intensi 
perselingkuhan dan kebersyukuran adalah linier.  

 
Gambar 2. Hasil Uji Linearitas 

 
 
Hasil Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi diperoleh nilai Pearson correlation 
sebesar -0,134 dengan sig. = 0,007 (p<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan negative yang signifikan antara kebersyukuran dengan intensi berselingkuh. 

 
Gambar 3. Hasil Uji Hipotesis 

 
Uji Komparatif Intensi Perselingkuhan 

Dari uji komparasi, ditemukan ada perbeadaan intensi berselingkuh antara laki-laki 
dan perempuan, pada laki-laki insitas berselingkuhnya cenderung lebih tinggi. 

 
Gambar 4. Hasil Uji Komparatif Intensi Perselingkuhan 

 
Hasil penelitian menunjukan bahwa ada korelasi negatif antara kebersyukuran 

dengan intensi berselingkuh. Dalam penelitian ini, ditemukan tingkat kebersyukuran 
responden rata-rata berada pada kategori tinggi dan intensi berselingkuhnya rata-rata 
rendah. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Nafisa dan Ratnasari (2022) yang 
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menunjukkan ada korelasi negatif antara kebersyukuran dengan intensi berselingkuh. 
Semakin tinggi kebersyukuran individu maka intensitas berselingkuhnya semakin rendah, 
demikian sebaliknya.  

Kebersyukuran diindikasikan sebagai sesuatu yang menyenangkan dan 
dihubungkan dengan emosi positif seperti kepuasan, kebanggaan, harapan dan juga 
kebahagiaan. Hal ini juga dibuktikan dengan penelitian Satriadi et al (2022) bahwa ada 
korelasi positif antara kebersyukuran dengan kepuasan pernikahan. Alleman & Hill 
(2010) menyatakan bahwa individu yang bersyukur menunjukkan suatu respon terima 
kasih dan sukacita terhadap sesuatu yang diterimanya. Dalam kaitannya dengan respon 
positif, bersyukur menunjukkan rasa puas atau kepuasan dan dalam penelitian terkait 
dengan intesitas berselingkuh, kepuasan pernikahan juga berkorelasi negatif dengan 
intensi berselingkuh. Menurunnya kepuasan pernikahan terkait dengan meningkatnya 
intensi perselingkuhan (Campbell 2010).  

Dari aspek-aspek kebersyukuran yang diungkap dalam penelitian ini, 
kebersyukuran ditunjukkan dengan adanya apresiasi terhadap orang lain, perasaan positif 
terhadap situasi yang dihadapi serta kecenderungan untuk bertindak positif ekspresi dari 
perasaan positif dan apresiasi.  Hal-hal tersebut membuat individu menjadi lebih 
menyadari kebaikan yang diterima atau dirasakan, sehingga hal tersebut juga akan 
membuat relasinya lebih baik dan secure attachmennya juga meningkat. Ketika kondisi 
tersebut terjadi, ia akan lebih mudah berada dalam relasi yang cenderung monogami dan 
menghindari perselingkuhan (Fye & Mims, 2019). 

Tingginya tingkat kebersyukuran pada Subjek penelitian menunjukkan juga bahwa 
kecenderungannya untuk bertindak positif juga tinggi, dalam hal ini, intensi 
berselingkuhnya cenderung rendah. Ditegaskan juga dalam penelitian Kubacka et al 
(2011) bahwa individu yang bersyukur lebih bisa berkomitmen dibandingkan dengan 
individu yang tidak bersyukur. Selain komitmen, kebersyukuranpun juga berkontribusi 
dalam memelihara dan menjaga relasi romantic termasuk di dalamnya relasi pernikahan. 
(Gordon et al., 2011) Pada invididu yang semakin bersyukur ternyata juga menjadi lebih 
memiliki self control yang baik (DeSteno et al., 2019), dimana hal ini juga membuatnya 
lebih bisa mengontrol perilakuknya termasuk kecenderungan berselingkuh juga 
cenderung menjadi lebih rendah. Dengan demikian, individu yang bersyukur cenderung 
intensitas berselingkuhnya rendah karena mereka fokus pada terhadap pasangan dan 
menjaga relasi yang dimiliki (Zhang et al, 2020). 

Uji komparatif terhadap pria dan wanita tentang intensi berselingkuh menunjukkan 
ada perbedaan intensi berselingkuh antara pria dan wanita dan dari kedua kelompok 
tersebut, intensi berselingkuh pada pria cenderung lebih tinggi dibandingkan pada wanita. 
Hal ini senada dengan penelitian sebelummya yang cenderung menunjukkan hasil ada 
perbedaan intensi berselingkuh antara pria dan wanita (Abdolmaleki et al. 2016). Ia juga 
menjelaskan bahwa hasrat seksual pria yang cenderung tinggi membuatnya lebih permisif 
dengan relasi seksual di luar pernikahan.  
 
KESIMPULAN  

Ada korelasi negatif antara kebersyukuran dengan intensitas berselingkuh pada 
individu dewasa madya. Rata-rata tingkat kebersyukuran berada pada kategori tinggi dan 
rata-rata intensi berselingkuhnya rendah. Ada perbedaan intensi berselingkuh antara pria 
dan wanita, pria cenderung lebih tinggi intensi berselingkuhnya dibanding wanita. 
Implikasinya, pasangan suami istri perlu meningkatkan kebesyukuran dengan berfokus 
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pada kebaikan pasangan dan mengusahakan pengalaman bersama yang dapat 
meningkatkan perasaan positif sehingga rasa bersyukurnya juga meningkat.  
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